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Nama Penyusun : PIRMANSYAH 
NIM  : 10700110056 
Judul Skripsi : Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat 
Kemiskinan Di Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi Tingkat Kemiskinan di Kecamatan Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto.  . Faktor-faktor yang mempengaruhi Tingkat Kemiskinan ada 3 (tiga) 
yaitu : 1) Tingkat  pendidikan 2) Tingkat pengangguran dan 3) Tingkat 
pendapatan. Setelah mengetahui faktor-faktornya maka selanjutnya ditentukan 
manakah yang paling berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. 
Metode yang digunakan dalam penlitian ini adalah deskriptif  kuantitatif 
dengan menggunakan data primer. Data primer ini diperolah dari kuesioner yang 
dibagikan kepada responden yaitu Masyarakat yang ada di Kecamatan Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto. diolah di program excel dan di analisis menggunakan 
program SPSS 17 dengan metode analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian melalui metode regresi linear berganda menunjukkan 
bahwa semua variabel signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan yaitu variabel 
Tingkat Pendidikan (X1), variabel Tingkat Pengangguran (X2), dan variabel 
tingkat pendapatan (X3) yang mempengaruhi Tingkat Kemiskinan di Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto penambahan pendidikan sebesar 1 % maka 
variabel dependen yaitu tingkat kemiskinan  mengalami peningkatan sebesar 
0.003. Variabel kedua pengangguran  berpengaruh secara signifikan, yaitu apabila 
terjadi kenaikan tingkat pengangguran sebesar 1 % maka tingkat kemiskinan akan 
mengalami peningkatan sebesar sebesar 0.000 Variabel ketiga yaitu pendapatan, 
apabila terjadi peningkatan pendapatan sebesar 1% maka akan mempengaruhi 
tingkat kemiskinan sebesar nilai koefisiennya yaitu 0.038.  
 
Kata Kunci   :    Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan 











A. Latar Belakang 
Dalam era reformasi sekarang ini pemerintah pusat memberikan 
wewenang kepada pemerintah untuk mengelola dan mengembangkan daerahnya 
sendiri. Dan salah satu pembangunan nasional adalah menurunkan Tingkat 
kemiskinan. Kemiskinan merupakan salah satu penyakit dalam ekonomi, sehigga 
harus di sembuhkan atau paling di kurangi. Permasalahan kemiskinan memang 
merupakan permasalahan yang kompleks dan bersifat multidimensional. Oleh 
karena itu, upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukaan secara komprehensip, 
membagi aspek kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu. 
Masalah kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang 
menjadi pusat perhatian pemerintah di negara maupun salah satu aspek penting 
untuk mendukung strategi penanggulangan kemiskinan adalah tersedianya 
kemiskinan yang akurat dan tepat sasaran pengukuran kemiskinan yang dapat di 
percaya dapat menjadi instrument bagi pengambil kebijakan dalam menpokuskan 
perhatian dalam kondisi hidup orang miskin.
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Menurut pandangan demograsi sosial strategi kemiskinan social, strategi 
kemiskinan haruslah bersifat institusional (melembaga), program-program 
jaminan sosial yang di anut di Amerika Serikat, Eropa Barat dan Jepang. 
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 M. Muh. Nasir saichudin dan Maulizar Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Kemiskinan Rumah tangga. Jakarta 2008. Hal.37 
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Berdasarkan data yang di peroleh dari BPS menunjukkan bahwa jumlah 
penduduk miskin yang berada di bawah garis kemiskinan di Indonesia pada tahun 
2006 sebesar 39,05( juta persen) di bandingkan dengan penduduk miskin  pada 
tahun 2005 yang berjumlah (35,10 persen) hal ini menunjukkan jumlah penduduk 
miskin di Indonesia meningkat sebesar 3,9 juta. Sedangkan untuk propinsi 
Sulawesi selatan jumlah penduduk miskin pada tahun 2011  sebesar 916,9 ribu 
atau sekitar 11,4 persen, sedangkan jumlah penduduk miskin yang ada di 
Kabupaten kota dalam hal ini Kabupaten Jeneponto pada tahun 2011 sebesar 
59,562 jiwa atau sekitar 17,16 persen. 
Kecamatan Tamalatea merupakan salah satu wilayah Kabupaten Jeneponto 
yang terletak di ibu kota Jeneponto merupakan salah satu yang berkontribusi 
terhadap masih tingginya angka kemiskinan di Kabupaten Jeneponto. Keberadaan 
jumlah penduduk  miskin tingginya angka Kemiskinan di Kabupaten Jeneponto. 
Keberadaan jumlah penduduk miskin yang cukup besar di Kecamatan Tamalatea. 
Secara langsung di pengaruhi oleh keberadaan rumah tangga miskin. Badan 
Koordinasi Keluarga Berancana Nasional (BKKBN) mengendintifikasi keluarga 
melalui pertahapan keluarga sejahtra yang dibagi lima tahapan, antara lain: 
kelurga   prasejahtera, keluarga sejahtera 1, keluarga sejahtera 2, keluarga 
sejahtera3, dan keluaga sejahtera 1V. Menurut BKKBN (1994) kelurga 
prasejahtera di tagorikan sebagai keluarga sangat miskin, sedangkan keluarga 
sejahtera tahap 1 dikategorikan sebagai rumah tangga miskin. 
Yang  menujukkan bahwa jumlah KK miskin Kecamatan Tamalatea tahun 
2012 sebanyak 223 KK dengan rincian jumlah KK miskin sebanyak 202 KK dan 
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jumlah KK miskin sebanyak, 263 KK jika di bandingkan dengan KK kaya dan 
sedang menujukk Salah satu paktor yang berpengaruh terhadap tingkat 
kemiskinan adalah pendidikan. Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya 
peranan pemerintah terutama meningkatkan pembangunan modal manusia (human 
capital) dan mendorong penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan 
produktivitas manusia. Kenyataannya dapat dilihat dengan melakukan inpestasi 
pendidikan akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 
diperlihatkan dengan meningkatnya pengetahuan keterampilan seseorang, maka 
pengetahuan dan keahlian juga akan meningkat sehingga dapat mendorong 
peningkatan produktifitas kerjanya. 
Undang-Undang Dasar RI 1945 pasal 31 ayat 2 menyebutkan bahwa setiap 
warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 
membiyayainya, dan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 dengan sistem 
pendidikan nasional mengamanatkan bahwa setiap warga negara yang berusia 7-
15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. Pasal 34 ayat 2 menyebutkan bahwa 
pemerintah pusat dan daerah menjamin terselanggaranya wajib belajar minimal 
pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya, sedangkan dalam ayat 3 
menyebutkan bahwa wajib belajar merupakan tanggung jawab negara yang 
diselenggarakan lembaga pendidikan pemerintah pusat, daerah, dan masyarakat. 
Konsekuensinya, pemerintah pusat dan daerah wajib memberikan layanan 
pedidikan bagi seluruh peserta didik pada tingkat pendidikan dasar (SD dan SMP) 
serta stuan pendidikan lain yang sederajat, agar mampu melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan sangat besar 
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karena pendidikan memberikan kemampuan untuk berkembang lewat penguasaan 
ilmu dan keterampilan.pendidkan juga menanamkan kesadaran akan pentingnya 
martabat manusia. 
Faktor lain yang  juga berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 
Kecamatan Tamalatea adalah sumber mata pencahariannya yaitu pertanian, sopir 
dan tukang batu. Hasil dari pertaniannya masih di anggap kurang hal ini 
disebabkan oleh tanah kurang di olah sehingga kurangnya alat modern, dan debit 
air kurang dan untuk itu saluran air kurang berfungsi dengan baik sehingga 
hasilnya kurang maksimal dan kurang mencukupi kebutuhan hidup meskipun 
lahan cukup luas. Kondisi tersebut disebabkan banyak sumber daya di Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto.yang menganggur terutama sumber daya 
manusianya, selain itu banyaknya anggota keluarga yang menjadi tanggungan 
juga di duga menjadi salah satu tanggungan kemiskinan di Kecamatan Tamalatea. 
Tingginya angka kemiskinan di Indonesia bukanlah merupakan sesuatu 
yang menujukkan tetapi sudah di perkirakan sejak awal terutama sejak terjadinya 
krisis untuk mengatasinya. Bagi umat islam ini merupakan maslah yang komleks 
sebagai kelompok mayoritas dari penduduk Indonesia. Masalah kemiskinan 
multidemensi bukan masalah tunggal. Faktor penyebabnya sering di kaitkan 
munculnya era globalisasi dan perdagangan bebas dan tidak dapat di hindari. Pada 
sisi lain umat islam mengalami keterbelakangan dalam bidang ekonomi dan 
pendidikan. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengadakan 
penelitian dengan judul : Analisis faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan 
di Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
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Kemiskinan menurut islam sebagai agama tauhid melihat kemiskinan 
sebagai musuh sosial terbesar. Dari segi akidah kemiskinan dapat mendekatkan 
manusia kepada kekupuran sekaligus merupakan ancaman terbesar terhadap 
keimanan. Dari kehidupan sosial kemiskinan dapat merendahkan martabat umat 
manusia dan tidak dianggap produktif yang semangat kerjanya rendah. Dan 
bahkan menyebabkan keterbelakangan dari bidang ekonomi dan pendidikan 
sehingga umat islam identik dengan ketidakmajuan. 
Berkaitan dengan ancaman itu Allah SWT berfirman dalam surat 
menjelaskan bahwah janganlah bersifat kikir saling membantu bagi orang yang 
tidak mampu dalam kemiskinan.
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                            
                               
                    
Terjemahannya :. 
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama Itulah orang yang 
menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi Makan 
orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 
                                                          
2
 Surat al-mauun ayat 1 sampai 7 
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(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang 
berbuat riya[1603], dan enggan (menolong dengan) barang 
berguna[1604].[1603] Riya ialah melakukan sesuatu amal perbuatan 
tidak untuk mencari keridhaan Allah akan tetapi untuk mencari pujian 
atau kemasyhuran di masyarakat.[1604] Sebagian mufassirin 
mengartikan: enggan membayar zakat”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan di atas maka yang 
menjadi rumusan masalah adalah : 
1. Apakah pendidikan, pengangguran, dan pendapatan  berpengaruh 
terhadap tingkat kemiskinan  di kecamatan Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto? 
2. Variabel manakah yang paling  berpengaruh Terhadap Tingkat 
Kemiskinan di  Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan sementara yang di ambil untuk menjawab 
permasalahan yang di ajukan dalam suatu penelitian terdahulu maka hipotesis 
yang di ajukan untuk di teliti adalah di duga : 
H1: Di duga Pendidikan berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 
Kecamatan Tamalatea kabupaten Jeneponto. 
H2: Di duga tingkat Pengangguran dan Pendapatan  berpengaruh terhadap 
Tingkat Kemiskinan di Kecamatan Tamalatea Tabupaten Jeneponto. 
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D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup penelitian 
1. Definisi Operasional 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas maka tujuan akan 
dicapai dalam penelitan adalah untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan, 
Pengangguran Dan Pendapatan Terhadap Tingkat Kemiskinan di Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang kondisi 
Pendidikan, Pengangguran, dan Pendapatan di Kecamatan Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto sehingga dapat dijadikan referensi dalam pengambilan kebijakan di 
dalam mengurangi penduduk miskin di Kecamatan Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian empiris mengenai hal-hal berkaitan dengan kemiskinan  standar 
atas setiap aspek kehidupan. Pendapat para ahli dalam memandang kemiskinan 
berbeda-beda. Namun secara garis besar, kemiskinan dapat dikolompokkan 
sebagai berikut : 
1. Kemiskinan berhubungan dengan budaya (culture) yang hidup dalam 
masyarakat yang biasa di sebut kemiskinan cultural. 
2. Kemiskinan timbul akibat adanya ketidak adilan dalam pemilihan 
faktor produksi dalam masyarakat. Kelompok yang memiliki akses 
yang kuat terhadap faktor produksi cendurung mendominasi dan 
melakukan ekspansi ekonomi yang akhirnya menyisihkan kelompok 
masyarakat kecil, munculnya kemiskinan. 
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F. Penelitian Terdahulu 
Adit  Agus  Prastyo (2009), dalam jurnal Analisis Faktor-Faktor  Yang  
Mempengaruhi  Tingkat Kemiskinan   (studi kasus 35 Kabupaten/Kota di Jawa 
Tengah tahun 2003-2007).  Variabel  yang  digunakan    adalah   tingkat   
kemiskinan,   pertumbuhan ekonomi,  upah  minimum,  Tingkat Pengangguran  
dan Pendidikan.   Jurnal  ini  menjadi acuan skripsi ini karena penulis meneliti 
tentang   kemiskinan yang  variabel dependentnya  sama dengan skripsi ini  
bedanya cakupan wilayah , jika jurnal Adit Agus Prastyo meneliti  di  Jawa  
Tengah  sedangkan skripsi  ini cakupan  wilayah Penelitian seluruh provinsi  di  
Indonesia . Keunggulan skripsi ini adalah meneliti Beberapa dan membandingkan 
beberapa variable lindependent  (upah minimum, Pertumbuhan ekonomi, tingkat 
pengangguran terbuka,  dan laju inflasi)  mana  yang lebih berpengaruh terhadap 
variabel dependent  (kemiskinan)  dan  memberikan Masukan  terhadap  
perekonomian  Indonesia. 
Penelitian oleh Amalia (2012) dengan judul pengaruh pendidikan, 
 pengangguran dan inflasi terhadap  tingka   di Kawasan Timur Indonesia (KTI)  
Periode 2001-2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan, inflasi 
berpengaruh negatif terhadap kemiskinan , dan pengangguran  berpengaruh negatif 
terhadap kemiskinan. 
Penelitian oleh Mustika (2012) dengan judul Pengaruh PDB Dan  
Jumlah Penduduk Terhadap Kemiskinan Di Indonesia Periode 1990-2008. Hasil 
 penelitian menunjukkan bahwa variabel PDB dan variabel jumlah penduduk 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat  kemiskinan  di  Indonesia. 
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Penelitian oleh Pramana dan Arianti (2012) dengan judul 
“Analisis Pengaruh PDRB, Pengangguran, Pendidikan, dan Kesehatan Terhadap 
Kemiskinan di Jawa Tengah tahun 2004-2009”  menunjukkan bahwa  PDRB 
Berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan , tingkat pengangguran 
 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan , pendidikan mempunyai  
pengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan , kesehatan berpengaruh negatif 
 signifikan terhadap kemiskianan.     
G. Tujuan Dan Kegunaan  penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Pendidikan, 
Pengangguran , dan Pendapatan Terhadap Tingkat Kemiskinan di Kecamatan 
Tamalatea, Kabupaten Jeneponto. Adapun manfaat penulisan ini adalah : 
b. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini di harapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi penulis, penelitian ini berguna dalam mengaplikasikan ilmu yang telah 
di terima selama perkuliahan. 
2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan sebagai sarana pembelajaran dalam 
menambah wawasan dan sebagai salah satu sumber informasi. 
3. Bagi pembuat kebijakan yang terlibat di dalamnya, penelitian ini yang 
diharapkan berguna dalam memberikan informasi serta menjadi masukan 






A. Konsep Kemiskinan 
1. Definisi Kemiskinan 
Menurut Kornita dalam jurnalnya, kemiskinan adalah fenomena yang 
sangat berat dan tidak mampu seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar atas 
setiap aspek kehidupan. Pendapat parah ahli dalam memandang kemiskinan 
berbeda-beda. Namun secara garis besar, kemikinan dapat di kelompokkan 
sebagai berikut : 
a. Kemiskinan berhubungan dengan budaya (culture) yang hidup dalam 
masyarakat yang biasa disebut kemiskinan cultural. 
b. Kemiskinan timbul akibat adanya ketidak adilan dalam pemilihan faktor 
produksi dalam masyarakat. Kelompok yang memiliki akses yang kuat 
terhadap faktor produksi cenderung mendominasi dan melakukan 
ekspansi ekonomi yang akhirnya menyisihkan kelompok masyarakat 
kecil akibat munculnya kemiskinan stuructural karena lemahnya 
kemampuan uasaha dan terbatasnya akses pada kegiatan ekonomi.
3
 
Menurut Selo Sumaharjan dalam sosiologi teks pengantar dan terapan 
mengumukakan bahwa sturuktural kemiskinan adalah kemiskinan yang dialami 
suatu golongan masyarakat. 
                                                          
3
 Asmara Hendra komara startegi penaggulangan kemiskinan di pedesaan di provinsi Riau. 
http :/www.102108596-2pdf. 
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Tingkat kemiskinan di dasarkan dari jumlah rupiah pengeluaran rumah 
tangga yang di setarakan dengan jumlah kilogram komsumsi beras per orang per 
tahun dan dibagi wilayah pedesaan dan perkotaan.
4
 Dalam arti proper, kemiskinan 
di pahami sebagai keadaan kekurangan uang dan barang untuk menjamin 
kelangsungan hidup. Dalam arti luas chambers (dalam Criswardanisuryawati, 
2005) mengatakan bahwa adalah kemiskinan suatu intergrated concept yang 
memiliki lima dimensi, yaitu: 1). kemiskinan (proper), 2). Ketidak berdayaan 
(powerless),3). kerantanan yang menghadapi setuasi darurat (state of 
emergency),4). Ketergantungan (dependence), dan 5). keterasingan (isolation) 
baik secara grapis maupun sosiologis. 
Hidup dalam kemiskinan bukan hanya hidup dalam kekurangan uang dan 
tinggkat pendapatan rendah, perlakuan tidak adil dalam hukum, terhadap ancaman 
tindak kriminal, ketidak berdayaan dalam menentukan jalan hidupnya sendiri
5
 
Criswardani Suryawati menyatakan bahwa kemiskinan di bagi menjadi 
empat bentuk yaitu : 
1) Kemiskinan absolut, kondisi dimana seseorang memiliki pendapatan 
dibawah garis kemiskinan atau tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
pangan, sandang, papan, kesehatan, perumahan dan pendidikan yang di 
butuhkan untuk bisa hidup dan bekerja. 





Criswardani suryawati,memahami kemiskinan secara multimendinsional. http ://www.jmpk-
online.net volume 8 vol 08 no 03 2005 pdf di akses Mei 2014 
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2) Kemiskinan  relatif, miskin karena pengaruh kebijakan pembangunan yang 
tidak menjangkau seluruh masyarakat, sehigga menyebabkan ketimpangan 
dalam pendapatan. 
3) Kemiskinan kultural, mengacu pada persoalan sikap seseorang atau 
masyarakat yang di sebabkan oleh faktor budaya, seperti tidak mau 
berusaha memperbaiki tinggkat kehiupan, malas, pemboros, tidak kreatif 
meskipun ada bantuan dari pihak luar. 
4) Kemiskinan struktural, situasi miskin yang disebabkan rendahnya akses 
terhadap sumber daya yang terjadi dalam suatu sistem sosial budaya dan 
sosial politik yang tidak mendukung pembebasan kemiskinan, tetapi 
seringkali menyebabkan suburnya kemiskinan. 
Menurut Nasikum dalam Kriswardani Suryawati beberapa sumber dan 
proses penyebab terjadinya kemiskinan yaitu: 
a. Policy induces processes, yaitu proses kemiskinan yang dilestarikan 
droduksi melalui pelaksanaa sutu kebijakan adalah kebijakan anti 
kemiskinan.  
b. Socio economic dualish, yaitu negara bekas koloni mengalami kemiskinan 
karena pola produksi kolonial, yaitu petani adalah marginal karena tanah 
yang paling subur di kuasai petani skala besar dan berontasi ekspor. 
c. Population growth yang didasari oleh teori Malthus, bahwa pertambahan 
penduduk seprti deret ukur sedangkan pertambangan pangan seperti deret 
hitung. 
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d. Resaurces management and the environment, adalah unsur  management 
pertanian yang asal tebang akan menurunkan produktivitas. 
e. Natural cycle and processes, yaitu kemiskinan terjadi karena siklus alam. 
Misalnya tinggal lahan kritis, dimana lahan itu jika turun hujan akan 
terjadi banjir, akan tetapi jika musim kemarau kekurangan air, sehigga 
tidak memungkinkan produktivitas yang maksimal terus- menerus. 
f. The marginalation of women, yaitu peminggiran kaum perempuan karena 
masih dianggap gelongan kelas kedua, sehingga akses dan penghargaan 
hasil kerja yang lebih rendah dari laki-laki. 
g. Cultural and ethnic factors, yaitu bekerjanya faktor budaya dan tehnik 
yang memelihara kemiskinan. Misalnya pada pola komsumtif pada petani 
dan nelayan ketika panen raya, serta adat istiadat yang komsumtif saat 
upacara adat atau keagamaan. 
h. Exploatif intermediation, yaitu keberadaan penolong yang menjadi 
penodong seperti rentenir. 
i. Inetral political fragmentation and civil stratfe, yaitu suatu kebijakan yang 
diterapkan suatu daerah yang fragmentasi politiknya kuat, dapat menjadi 
penyebab kemiskinan. 
j. Interbational processe, yaitu bekerjanya system internasional (klonialisme 
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 BPS badan pusat statistik makassar 
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2. Ukuran kemiskinan 
Menurut Badan Pusat Statistik, tingkat kemiskinan di dasarkan pada 
jumlah rupiah komsumsi berupa makanan yaitu 2100 kalori per orang per hari 
(dari 52 jenis komoditi yang di anggap mewakili pola komsumsi penduduk yang 
berada dilapisan bawah), dan komsumsi non makanan (dari 45 jenis komoditi 
sesuai  kesepakatan nasional dan tidak dibedakan antara wilayah pedesaan dan 
perkotaan). Patokan kecukupan 2100 ini berlaku utuk semua umur, jenis kelamin, 
dan perkiraan tingkat kegiatan fisik, berat badan, serta perkiraan status psikologis 
penduduk, ukuran ini biasa disebut dengan garis kemiskinan. Penduduk ini 
memiliki pendapatan di garis kemiskinan. Penduduk yang memiliki pendapatan di 
garis kemiskinan di katakan dalam kondisi miskin. 
Menurut Sayogyo, tingkat kemiskinan didasarkan jumlah rupiah 
pengeluaran rumah tangga yang disetarakan dengan jumlah kilogram komsumsi 
beras per orang per tahun dan dibagi wilayah pedesaan. Ukuran kemiskinan di 
daerah pedesaan : 
a. Miskin, bila penguluaran keluarga lebih kecil dari pada 320 kg nilai tukar 
beras per orang per tahun. 
b. Miskin sekali, bila penguluaran keluarga lebih kecil dari pada 240 kg nilai 
tukar beras per orang pertahun. 
c. Paling miskin, bila pengeluaran keluarga lebih kecil dari pada 180 kg nilai 
tukar beras per orang per tahun. 
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Bank dunia mengukur garis kemiskinan berdasarkan pada pendapatan 
seseorang. Yang memiliki pendapatan kurang dari US$ 1 per hari masuk dari 
dalam kategori miskin (Criswardani Suryawati, 2005). Badan koordinasi keluarga 
berencana nasional (mengukur kemiskinan berdasarkan dua riteria, yaitu; 
a) kriteria keluaga pra sejahtra yaitu kelurga yang tidak mepunyai 
kemampuan untuk menjalankan perintah agama dengan baik, minimum 
makan dua kali sehari, membeli lebih dari satu stel pakaian per orang per 
tahun, lantai rumah bersemen lebih dari 80% dan berobat ke puskesmas 
bila sakit. 
b) kriteria keluarga sejahtra yaitu keluarga yang mampu untuk melaksanakan 
perintah agama dengan baik, minimal makan daging, telur dan ikan, 
membeli pakaian satu stel per tahun, rata-rata luas lantai rumah 8 meter 
persegi per anggota keluaga, tidak ada anggota. 
c) keluarga umur 10 sampai 60 tahun yang buta huruf, semua anak berumur 
antara 5 sampai 15 tahun. 
Atau tetap dan tidak ada yang sakit selama tiga bulan menurut foster –
greer-thorbecke (dalam Todaro)
7
. Sedangkan kemiskinan menurut Islam sebagai 
agama tauhid melihat kemiskinan sebagai rumah sosial musuh sosial terbesar. 
Dari segi akidah kemiskinan dapat mendikatkan manusia kepada kekufuran sekali 
merupakan ancaman terbesar keimanan. Dari kehidupan sosial kemiskinan dapat 
merendahkan martabat ummat manusia dan di anggap tidak produktif yang 
semangat kerjanya rendah. Dan bahkan menyebabkan keterbelakangan dalam 
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 Todaro Michael P. pembangunan ekonomi di  dunia ketiga penerjamah: haris munandar. 
Erlangga : jakarta 2003 hal6 
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Prestasi kerja yang di hargai oleh masyarakat, lebih berentasi masa kini 
masa depan dari pada masa lampau, sadar dan tertib hukum dan selalu mengarah 
kepada kesempurnaan. Tidak hanya terbatas pada pendidikan formal di sekolah 
dan lembaga pendidikan lain, tetapi juga mencakup penididikan non formal diluar 
sekolah 
B. Konsep Kemiskinan Rumah Tangga 
Badan Koordinasi Kelurga Berencana Nasional (1996) mendenifisikan 
keluarga kemiskinan sebagai keluarga prasejahtera dan keluarga sejahtera 1. 
Keluarga prasejahtra adalah keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya secara menimal, seperti kebutuhan spiritural, kebutuhan pangan, 
kebutuhan sandang, kebutuhan papan, kebutuhan kesehatan serta kebutuhan 
keluarga berencana. Secara operasional keluarga prasejahtera tampak dalam 
ketidakmampuan untuk memenuhi salah satu indikator sebagai berikut: 
1. Melaksanakan ibadah menurut agamanya  
2. Makan minimal dua kali sehari 
3. Pakaian lebih dari satu pasang 
4. Sebagian besar lantai bukan dari tanah  
5. Jika sakit dibawa kesarana  kesehatan 
Sedangkan keluarga sejahtera 1 adalah keluarga yang telah dapat 
memenuhi kebutuhan dasarnya secara menimal akan tetapi belum dapat 
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 Sahrul . “islam dan pengentasan kemiskinan “. Htt/www.islam-dan-pengentasan 
kemiskinan.pdf di akses 20 mei 2014 
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memenuhi kebutuhan sosial dan psiologis seperti : kebutuhan pendidikan, intraksi 
dalam keluarga, intaksi dalam lingkungan tempat tinggal dan trangsportasi. Secara 
operasional keluarga sejahtra 1 tidak mampu memenuhi salah satu indikator 
sebagai berikut : 
a. Anggota keluarga melaksanakan ibadah yang di anutnya secara teratur  
b. Minimal seminggu sekalimakan daging / telur /ikan 
c. Minimal memiliki baju baru sekali dalam setahun  
d. Luas lantai rumah rata-rata 8 per anggota keluarga 
e. Tidak ada anggota keluarga yang berusia 10-60 tahun yang buta huruf 
latin  
f. Semua anak berusia 7-15 tahun bersekolah 
g. Salah satu anggota keluarga penghasilan tetap 
h. Dalam 3 bulan terakhir tidak sakit dan masih dapat melaksanakan 
fungsi dengan baik. 
Menurut badan pusat statistik (BPS), rumah tangga miskin dilihat dari tiga 
katerisik yaitu karakteristik demografi, kataristik demografi, kateristik ekonomi 
dan kataristik sosial. Kataristik demografi dikelompokkan ke dalam tiga kategori: 
a. Struktur dan ukuran rumah tangga  
Indikator ini penting karena menunjukkan korelasi yang mungkin 
antara tingkat kemiskinan dengan komposisi rumah tangga. 
b. Rasio ketergantungan  
17 
Rasio ketergantungan di hitung sebagai rasio jumlah anggota dari 
rumah tangga yang tidak berada dalam angkatan kerja terhadap mereka 
yang berada dalam angkatan kerja rumah tangga tersebut. 
c. Jender kepala rumah tangga  
Secara umum di yakini bahwa jenis kelamin kepala rumah tangga 
berpengaruh terhadap kemiskinan rumah tangga. 
Sedangkan kateristik ekonomi mencakup empat kategori yaitu: 
1) Ketenagakerjaan rumah tangga 
Ketenagakerjaan rumah tangga dititik beratkan pada partisipasi 
angkatan kerja, tingkat pengangguran terbuka, tingkat setengah 
penganguran dan perubahan jenis pekerjaan. 
2) Pendapatan rumah tangga  
Pendapatan mewakili suatu bidang yang sangat penting untuk 
dipertimbangkan ketika menentukan kateristik rumah tangga miskin. 
Hal yang untuk mendapat perhatian adalah tingkat pendapatan dan 
juga distribusinya diantara anggota rumah tangga. 
d. Sturuktur penguluaran komsumsi rumah tangga 
Struktur pengeluaran komsumsi rumah tangga dapat digunakan di 
gunakan untuk mencirikan rumah tangga dengan memberikan gambaran 
pengeluaran makanan dan non makanan. 
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e. Kepemilikan 
Indikator ini mencerminkan inventaris kekayaan rumah tangga dan 
dengan demikian mempengaruhi arus pendapatan rumah tangga. 
Karaktaristik sosial terdiri dari tiga kategori yang meliuti: 
f. Kesehatan dalam rumah tangga  
Indikatornya meliputi status gizi, status penyakit ketersediaan 
pelayanan kesehatan dalam rumah tangga. 
g. Pendidikan 
Ada tiga jenis indikator dalam pendidikan yaitu tingkat pendidikan 
anggota rumah tangga, ketersediaan pelayanan pendidikan dan 
penggunaan pelayanan oleh anggota rumah tangga. 
h. Tempat tinggal 
Tempat tinggal menunjukkan pada kerangka kerja keselurahan dari 
kehidupan pribadi rumah tangga. Secara umum rumah tangga miskin 
hidup dalam kondisi yag lebih berbahaya, lingkungan yang kurang bersih 
yang mempunyai konribusi terhadap tingkat kesehatan yang rendah dan 
produktivitas anggota rumah tanggayang lebih rendah. 
Qubria (1991) dalam rahmawati (2006) menggambarkan karakteristik 
rumah tangga miskin ke dalam lima karakteristik, antara lain: 
1. Karakteristik geografis  
Secara geografis, peluang terjadinya kemiskinan yang lebih besar di 
pedesaan dari pada di perkotaan terlepas dari kriteria atau metode pengukuran 
kemiskinan. Kemiskinan tersebut  ditandai dengan variable-variabel rendahnya 
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pendapatan dan komsumsi, kekuranganpangan, buta huruf, kematian bayi yang 
cukup tinggi, kondisi tempat tinggal kurang memenuhi persyaratan kesehatan. 
2. Karakteristik demografi  
Rumah tangga miskin cenderung memiliki anggota rumah tangga yang 
sangat besar dengan beberapa orang anak dan anggota rumah tangga lain 
tergantung secara ekonomi. Atau sebaliknya, rumah tangga miskin hanya terdiri 
dari sedikit banyak orang yang bekerja dan memiliki upah. Selain itu juga, 
kemiskinan lebih tinggi terjadi pada rumah tangga yang dikepalai oleh seorang 
wanita dari pada pria. 
3. Karakteristik penguasaan asset 
 Pendapatan seorang individu bergantung pada penguasaan asset individu ( 
termasuk sumber daya manusia). Penduduk miskin adalah mereka yang 
pengusaan assetnya rendah, sehigga rumah tangga miskin memiliki keterbatasan 
dalam mengakses modal lain dan kekurangan kesempatan kerja mandiri. 
4. Karakteristik sumber pendapatan  
 Sumber pendapan utama bagi rumah tangga miskin adalah kegiatan di 
sektor primer (sektor ekonomi secara luas). Kegiatan disektor pertanian di tandai 
dengan rendahnya modal serta rendahnya tingkat upah. 
5. Karakteristik lain  
Faktor spesifik pada masing-masing negara menyebabkan adanya 
kraktaristik tambahan. Faktor-faktor spesifik tersebut adalah keragaman tehnik 
struktur kelas sosial, dinamika kemiskinan dan fenomena kemiskinan. 
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Berdasarkan karakteristik-karakteristik yang telah di uraikan, rumah 
tangga miskin dicirikan sebagai berikut : tinggal dipedesaan, total pendapatannya 
rendah, total komsumsinya rendah, dan buta huruf tingkat kematian bayi tinggi, 
kondisi tempat tinggal yang kurang sehat jumlah, jumlah anggota keluarga yang 
besar penghasilan sedikit, pemilikan dan penguasaan aset lahan pertanian yang 
sempit, serta bermata pencaharian utama sebagai petani, secara sederhana 
kemiskinan dapat disimpulkan sebagai kondisi dimana kebutuhan-kebutuhan 
menimal tidak dapat terpenuhi oleh suatu individu rumah tangga atau masyarakat 
yang di golongkan sebagai miskin. 
C. Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan. 
1. Pendidikan 
Berdasarkan undang-undang repoplik Indonesia nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan, pendidikan adalah usaha terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik agar secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan seperitual keagamaan, 
pengendalian diri, keprebadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang 
di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Tujuan pendidikan adalah 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
bertakwa kepada Tuhan, berahlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif mandiri dan 
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 Wongdesmiwati, pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan di indonesia di 
akses tanggal 7 mei 2014. 
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a. Jalur pendidikan 
Jalur pendidikan yaitu: 
1) Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang yang tersturuktur dan 
berjenjang terdiri atas pendidikan dasar menengah dan tinggi. Jenjang 
pendidikan formal: 
(a) Pendidikan dasar yang merupakan  jenjang pendidikan yang 
melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar 
berbentuk sekolah dasar(SD) dan madrasah ibtidayyah (MI) atau 
bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP) 
dan madrasah tsanawiah (MTS) atau bentuk lain sederajat. 
(b) Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. 
Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan 
pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk 
sekolah menengah atas (SMA) madrasah aliyah (MA) sekolah 
menengah kejuruan (SMK) dan madrasah aliyah kejuruan (MAK) 
atau bentuk lin sederajat. 
(c) Pendidikan tinggi, merupakan jenjang pendidikan setelah 
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan 
diploma, sarjana magister, spesialis, dan doctor yang di 
selenggarakan oleh pendidikan tinggi. Perguruan tinggi dapat 
berbentuk akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut atau 
universitas. 
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2) Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan 
formal yang dapat dilaksanakan secara sturuktur dan berjenjang. 
Pendidikan nonformal di selenggarakan bagi warga masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah, dan/atau pelengkap formal dalam rangka mendukung 
pendidikan sepanjang hayat.  Pendidikan ini meliputi pendidikan 
kecakapan hidup,pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, 
pendidikan penberdayaan perempuan, pendidikan ke aksaraan, dan 
lain-lain.  
Menembangkan sumber daya manusia penting untu melakukan dan 
menyonsong era pasar bebas. Karena peran sumber daya manusia sangat 
menentukan bagi suksesnya pembangunan bangsa, khususnya penyiapan tenaga 
propesi dan wisata. Peningkatan kemampuan ini dapat di tempuh melalui 
pendidikan kejuruan, pendidikan dan latihan yang di selenggarakan dunia usaha 
seperti magang, diklat keterampilan, khursus manejemen dan lain-lain.
10
  
Melalui pendidikan yang sudah terprogram dengan dukungan iklim yang 
semakin kondusif di harapkan dapat tumbuh tenaga profesi dengan jumlah yang 
besar yang di tumbuhkan dalam peningkatan industralisasi. Sebagian dari tenaga 
propesional tersebut dapat tumbuh menjadi wiraswasta yang handal. Dalam 
pengenbangan sunber daya manusia seperti lembaga himpunan mahasisiwa islam 
memiliki peranan yang sangat srategis sebagai sumber daya insani bagi upaya 
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 Adi sasono pemuda dan kewirausahaan. Peangurus besar himpunan mahasiswa islam .  
Di cetak oleh CV.kuning Emas 1997 34 
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bangsa melanjutkan dan meningkatkan pembangunan nasional. Dalam era ilmu 
pengetahuan dan teknologi persaingan dalam sumber daya manusia juga semakin 
kompleks oleh karena itu kita harus terus meningkatkan kemampuan diri menjadi 
sumber daya insani yang semakin berkualitas dan menjadi tenaga profesi yang 
handal dan dilandasi ahlak yang luhur.  
Analisis atas investasi dalam bidang pendidikan menyatu dalam 
pendekatanmodal manusia. Sering digunakan oleh para ekonomi untuk 
pendidikan, kesehatan, dan kapasitas manusia yang lain yang dapat meningkatkan 
produktipitas jika hal-hal tersebut di tingkatkan. Pendidikan memainkan kunci 
dalam membentuk kemampuan sebuah negara untmenyerap teknologi modern dan 




Hubungan Tingkat Kemiskinan dengan Pendidikan  
Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya peranan pemerintah 
terutama dalam meningkatkan pembanguanan modal manusia (human capital) 
dan mendorong penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan produktivitas 
manusia. Kenyataan dapat di lihat dapat melakukan investasi pendidikan akan 
mampu meningkatkan sumberdaya manusia yang diperlihatkan dengan 
meningkatnya pengetahuan dan keterampilan seseorang. Semakin tinggi tingkat 
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 Todaro, Michael P. dan stephen C. smith. Pembangunan ekonomi di dunia ketiga, edisi 
kedelapan. Erlangga : 2004. Hal,  34. 
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pendidikan seseorang, maka pengetahuan dan keahlian juga akan meningkat 
sehingga dapat mendorong peningkatan produkvitas kerjanya. 
Perusahaan akan memperoleh hasil yang lebih banyak dan 
memperkerjakan tenaga kerja dengan produkvitas yang tinggi, sehingga 
perusahaan juga akan tersedia memberikan gaji yang tinggi bagi yang 
bersangkutan. Di sektor informal seperti pertanian, peningkatan.
12
 keterampilan. 
dan keahlian tenaga kerja akan mampu meningkatkan haspertanian, karena tenaga 
kerja yang terampil mampu bekerja lebih efesien. 
Pada akhirnya seorang yang memiliki produktipitas yang tinggi akan 
memperoleh kesejahtraan yang lebih baik, yang di perlihatkan yang melalui 
peningkatan pendapatan maupun komsumsinya. Rendahnya produktivitas kaum 




Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan sangatbesar karena pendidikan 
memberikan kemampuan untuk berkembang lewat penguasaan ilmu dan 
keterampilan. Pendidikan juga menanamkan kesadaran akan pentingnya martabat 
manusia. Mendidik dan memberikan pengetahuan berarti menggapai masa depan. 
Hal tersebut harusnya menjadi semangat untuk terus melakukan upaya 
mencerdaskan bangsa 
                                                          
12
 Hermanto Siregar dan Dwi Wahyuniarti. Dampak pertumbuhan ekonomi terhadap 
penurunan jumlah penduduk miskin. Tahun 2008. Diakses 29 april 2014 
13
 Rasidin K. Sitepu dan bonar M. sinaga Dampak investasi sumber Daya Manusia 
Terhadap pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan di indonesia: pendekatan model computable 
General Eguilibrium 2004 di akses 29 april 2014 
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Hermanto Siregar dan Wahyuniarti (2008), di dalam penelitiannya 
menemukan bahwa pendidikan di ukur dengan jumlah penduduk yang lulus 
pendidikan SMP, SMA, dan diploma memiliki pengaruh yang sangat signifikan 
terhadap penuruanan jumlah penduduk miskin. Ini mencerminkan bahwa 
pembangunan modal manusia (human capital) melalui pendidikan merupakan 
determinan penting untuk menurunkan jumlah penduduk miskin. 
2. Pengangguran 
a. Jenis-Jenis Pengangguran 
Adapun jenis pengangguran menurut sebab-sebabnya dapat dibedakan 
sebagai berikut: 
1) Pengangguran Friksional 
Pengangguran ini bersifat sementara, biasanya terjadi karena adanya 
kesenjangan antara pencari kerja dan lowongan kerja. Kesenjangan ini dapat 
berupa kesenjangan waktu, informasi, maupun jarak. Pengangguran friksional 
bukanlah wujud sebagai akibat dari ketidak mampuan memperoleh pekerjaan, 
melainkan sebagai akibat dari keinginan untuk mencari kerja yang lebih baik. Di 
dalam proses mencari kerja yang lebih baik ada kalanya mereka harus 
menganggur. Akan tetapi, pengangguran ini tidak serius karena bersifat 
sementara. 
2) Pengangguran Konjungtural/Siklikal 
Pengangguran siklikal terjadi karena adanya pengurangan pekerjaan 
sebagai akibat fluktuasi berkala dalam tingkat kegiatan perekonomian. 
Pengangguran bersiklus dikaitkan penurunan dalam keseluruhan kegiatan 
26 
ekonomi dan karenanya dapat dikurangi dengan pemulihan yang berkelanjutan 
dari resesi. 
3) Pengangguran Musiman 
Pengangguran musiman adalah jenis pengangguran yang terjadi secara 
berkala, misalnya pengangguran pada saat selang waktu antara musim tanam dan 
musim panen. Di sektor pertanian pekerjaan yang paling padat adalah pada musim 
tanam dan musim panen sehingga saat selang waktu antara musim tanam dan 
panen banyak terjadi pengangguran. 
4) Pengangguran Struktural 
Pengangguran struktural disebabkan oleh perubahan di dalam struktur 
ekonomi yang berasal dari faktor tertentu seperti perubahan teknologi atau 
relokasi industri atau oleh perubahan dalam komposisi angkatan kerja. 
Pengangguran struktural terjadi ketika ada ketidakseimbangan antara lowongan 
pekerjaan dan pekerja yang menganggur karena penganggur tersebut tidak 
memiliki kemampuan yang tepat atau tidak tinggal di tempat yang tepat untuk 
mengisi lowongan pekerjaan. Misalnya, tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
industri kimia menuntut persyaratan yang relatif berat, yaitu pendidikan minimal 
sarjana muda (Program D3), mampu menggunakan komputer dan menguasai 
minimal bahasa Inggris. 
5) Pengangguran Teknologi 
Pengangguran teknologi dapat terjadi ketika mesin menggantikan manusia. 
Contohnya, pada pembangunan jalan raya. Mesin-mesin berat dapat digunakan 
untuk memudahkan pekerjaan pembuatan jalan raya. Penggunaan mesin berat 
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akan mengurangi tenaga manusia yang di perlukan dalam kegiatan membangun 
jalan raya. 
6) Pengangguran karena upah terlalu tinggi 
Pengangguran karena upah terlalu tinggi artinya pengangguran yang 
terjadi karena para pekerja atau pencari kerja menginginkan adanya upah atau gaji 
terlalu tinggi, sehingga para pengusaha tidak mampu untuk memenuhi keinginan 
tersebut. Akan tetapi di Indonesia saat ini sudah terdapat ketentuan Upah 
Minimum Regional (UMR) yang disesuaikan biaya hidup daerah masing-masing, 
sehingga antara pekerja dengan pengusaha sudah terdapat konsensus dalam 
penentuan upahnya.. 
7) Pengangguran Potensial 
Pengangguran potensial (potential underemployment) adalah 
pengangguran yang terjadi apabila para pekerja dalam suatu sektor dapat ditarik 
ke sektor lain tanpa mengurangi output, hanya harus diikuti perubahan-perubahan 
fundamental dalam metode produksi, misalnya perubahan dari tenaga manusia 
menjadi tenaga mesin (mekanisasi). 
b. Dampak Pengangguran 
Dilihat dari segi ekonomi, pengangguran memiliki dampak sebagai 
berikut. 
1) Pengangguran secara tidak langsung berkaitan dengan pendapatan 
nasional. Tingginya jumlah pengangguran akan menyebabkan 
turunnya produk domestik bruto (PDB) sehingga pendapatan nasional 
pun akan mengalami penurunan. 
28 
2) Pengangguran akan menghambat investasi, karena jumlah tabungan 
masyarakat ikut menurun. 
3) Pengangguran akan menimbulkan menurunnya daya beli masyarakat 
sehingga akan mengakibatkan kelesuan dalam berusaha. 
Adanya pengangguran merupakan beban sosial, yang akan ditanggung 
bukan saja bagi penganggur tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan, di 
antaranya sebagai berikut. 
a) Pencari kerja 
Semakin lama seseorang tidak bekerja, semakin berat beban sosial 
yang ditanggung. 
b) Perusahaan 
Semakin lama waktu tenaga kerja yang tidak termanfaatkan, semakin 
besar rencana produksi yang tidak terealisasi dan merupakan kerugian 
bagi perusahaan. 
c) Pemerintah 
Semakin banyak jumlah penduduk tidak bekerja, akan mempengaruhi 
tingkat pendapatan nasional dan konsumen. 
c. Usaha-Usaha Mengatasi Pengangguran 
John Maynard Keynes mengemukakan bahwa pengangguran tidak dapat 
dihapuskan, tetapi hanya dapat dikurangi. Adapun langkah yang harus ditempuh 
pemerintah untuk menurunkan tingkat pengangguran, di antaranya sebagai 
berikut. 
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1) Menyusun rencana pembangunan yang diarahkan pada kegiatan untuk 
mengurangi ketimpangan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. 
2) Merumuskan kebijakan di bidang penanaman modal, perizinan usaha, 
perpajakan, moneter, dan perdagangan. 
3) Menyusun program dan proyek perluasan kesempatan kerja. 
4) Mendorong terbuka kesempatan usaha-usaha informal. 
3. Pendapatan 
a. Defenisi Pendapatan 
Menurut Sukirno (2006) pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 
diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik 
harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan. Beberapa klasifikasi pendapatan 
antara lain: 
1) Pendapatan pribadi, yaitu; semua jenis pendapatan yang diperoleh 
tanpa memberikan suatu kegiatan apapun yang diterima penduduk 
suatu Negara. 
2) Pendapatan disposibel, yaitu; pendapatan pribadi dikurangi pajak yang 
harus dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa pendapatan 
yang siap dibelanjakan inilah yang dinamakan pendapatan disposibel. 
3) Pendapatan nasional, yaitu; nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-
jasa yang diproduksikan oleh suatu Negara dalam satu tahun. 
Menurut Sobri (1987) pendapatan disposibel adalah suatu jenis 
penghasilan yang diperoleh seseorang yang siap untuk dibelanjakan atau 
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dikonsumsikan. Besarnya pendapatan disposibel yaitu pendapatan yang diterima 
dikurangi dengan pajak langsung (pajak perseorangan) seperti pajak penghasilan. 
Masalah pendapatan tidak hanya dilihat dari jumlahnya saja, tetapi 
bagaimana distribusi pendapatan yang diterima oleh masyarakat. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi arah gejala distribusi pendapatan dan pengeluaran di 
Indonesia; pertama, perolehan faktor produksi, dalam hal ini faktor yang 
terpenting adalah tanah. Kedua, perolehan pekerjaan, yaitu perolehan pekerjaan 
bagi mereka yang tidak mempunyai tanah yang cukup untuk memperoleh 
kesempatan kerja penuh. Ketiga, laju produksi pedesaan, dalam hal ini yang 
terpenting adalah produksi pertanian dan arah gejala harga yang diberikan kepada 
produk tersebut. 
Pendapatan per kapita dapat diartikan pula sebagai penerimaan yang 
diperoleh rumah tangga yang dapat mereka belanjakan untuk konsumsi yaitu yang 
dikeluarkan untuk pembelian barang konsumtif dan jasa-jasa, yang dibutuhkan 
rumah tangga bagi pemenuhan kebutuhan mereka. Dalam hal ini pendapatan per 
kapita determinan potensi ekonomi yang penting selain luas Negara serta 
penduduk suatu negara. 
Rendahnya pertumbuhan pendapatan perkapita disuatu negara berarti juga 
mencerminkan rendahnya pertumbuhan GNP dan ini terjadi pada negara-negara 
yang sedang berkembang. Usaha-usaha untuk meningkatkan pendapatan per 
kapita masyarakat, yaitu dengan cara menyediakan lapangan pekerjaan yang 
memadai, menggalakkan program kerja berencana dan yang terakhir transfer 
pemerintah kepada golongan-golongan masyarakat yang berpendapatan rendah. 
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Dengan menggunakan pajak yang efektif untuk membiayai transfer tersebut 
sekaligus untuk mengurangi perbedaan kemakmuran antar anggota masyarakat. 
Pass dan Lowes (1994) menyebutkan pendapatan nasional adalah nilai 
netto dari semua barang dan jasa (produk nasional) yang diproduksi setiap 
tahunnya dalam suatu negara. Pendapatan nasional dapat ditentukan dengan tiga 
cara: 
1) Cara produksi neto, output/produk dalam negara dari barang-barang 
dan jasa-jasa yang diproduksi oleh perusahaan-perusahaan dalam 
suatu negara. Total output ini tidak mencakup nilai barang-barang dan 
jasa-jasa yang diimpor. Untuk mendapatkan produk nasional bruto, 
produk domestik bruto harus ditambah dengan pendapatan bersih yang 
diterima dari luar negeri. 
2) Cara pendapatan, total pendapatan yang diterima penduduk suatu 
negara sebagai balas jasa dari produksi barang dan jasa yang sedang 
berlangsung. Pendapatan ini disebut pendapatan faktor, sebab 
ditambahkan pada faktor-faktor produksi, dan pembayaran transfer 
(transfer payment) tidak dimasukkan dalam perhitungan, seperti 
tunjangan sakit, tunjangan pengangguran dimana tidak ada barang 
atau jasa yang diterima sebagai imbalannya. 
3) Cara Pengeluaran, total pengeluaran domestik oleh penduduk suatu 
negara pada konsumen dan investasi barang-barang. Hal ini mencakup 
pengeluran pada barang dan jasa jadi (tidak termasuk barang atau jasa 
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setengah jadi) dan termasuk barang-barang yang tidak terjual dan yang 
ditambahkan pada persediaan (investasi persediaan) 
b. Jenis-jenis Pendapatan 
Pendapatan terdiri dari beberapa jenis, sebagai berikut: 
Pendapatan bersih (disposable income): adalah pendapatan seseorang 
sesudah dikurangi pajak langsung. 
1) Pendapatan diterima di muka (unearned revenues): adalah uang muka 
untuk pendapatan yang belum dihasilkan. 
2) Pendapatan lain-lain: adalah pendapatan yang berasal dari sumber-
sumber diluar kegiatan utama perusahaan, tidak termasuk dalam 
pendapatan operasi, misalnya: pendapatan bunga, pendapatan sewa, 
pendapatan deviden dan laba penjualan aktiva tetap. 
3) Pendapatan permanen (permanent income): adalah pendapatan rata-
rata yang diharapkan rumah tangga konsumsi selama hidupnya. 
4) Pendapatan uang (money income): adalah pendapatan rumah tangga 
konsumsi atau rumah tangga produksi dalam bentuk suatu kesatuan 
moneter. 
5) Pendapatan usaha (operating revenue): adalah pendapatan yang 
berasal dari kegiatan utama perusahaan. 
D. Kerangka Pikir  
Rumah tangga miskin secara umum didefenisikan sebagai rumah tangga 
yang belum mampu mencukupi kebutuhan hidup secara layak. Ketidak mampuan 
rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak tersebut di 
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pengaruhi oleh beberapa faktor, seperti : pendidikan terakhir kepala rumah tangga, 
jenis pekerjaan utama kepala rumah tangga dan jumlah tanggungan rumah tangga. 
Pendidikan terakhir kepala rumah tangga dapat mempengaruhi 
kemiskinan, hal ini dikarenakan pendidikan terakhir kepala rumah tangga akan 
memppengaruhi tingkat pendapatan yang akan diterima oleh suatu rumah tangga. 
Semakin tinggi pendidikan yang btelah ditempuh oleh kepala rumah tangga akan 
membuat kepala rumah keluarga memiliki tingkat pendapatan yang tinggi dan 
sebaliknya semakin rendah tingkat pendidikan kepala rumah tangga akan 
membuat kepala rumah tangga akan memiliki pendapatan yang lebih rendah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan kepala rumah tangga 
memiliki hubungan yang negatif terhadap kemiskinan rumah tangga. Faktor yang 
dapat mempengaruhi kemiskianan rumh tangga adalah jenis pekerjaan utama 
dalam rumah tangga. Jenis utama dalam rumah tangga dicerminkan oleh sektor 
pekerjaan memiliki tngkat upah yang berbeda. Sehigga jenis pekerjaan utama 
dalam rumah tangga ini akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang akan 
diterima oleh rumah tangga tersebut. 
Jumlah dalam tanggungan dalam rumah tangga juga merupakan salah satu 
faktor yang akan mempengaruhi kemiskinan dalam rumah tangga, hal ini 
dikarenakan dikarenakan jumlah tanggungan dalam rumah tangga akan 
berpengaruh negatif terhadap pendapatan perkapita yangditerima oleh masing-
masing oleh anggota keluarga. Sehingga besarnya jumlah tanggungan dalam 
rumah tangga berpengaruh positif terhadap kemiskinan rumah tangga. 
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Pembahasan dan kesadaran tentang kemiskinan mengingat karena dilihat 
dalam perkembangan dalam masyarakat maupun dunia telah banyak kemajuan 
dengan demikian anti perkembangan kegiatan dalam proses pembangunan itu 
sendiri. Karena kemiskinan yang terlalu mencekan secara teratur dan kontinyu, 
akhirnya pada diri petani miskin timbullah sikap anti resiko, mengingat apa yang 
dipertaruhkan dalam mencoba suatu inovasi dari luar.
14
     
Model ukuran lainnya bersifat temporal Kemiskinan pendapatan akhir-
akhir dihitung berdasarkan pemasukan tahunan. Namun, bagaimanapun juga 
bukti-bukti menunjukkan bahwa kemiskinan pendapatan disandarkan pada basis 
pendapatan bulanan. 
Bagaimanapun juga isu pengukuran kemiskinan ini tidak lantas berarti 
bahwa statistik-statistik tentang pendapatan rendah tidak berguna sama sekali. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka disimpulkan bahwa tingkat pendidikan, 
pengangguran dan tingkat pendapatan berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. 
Sehingga dari uraian tersebut terbentuk skema kerangka pemikiran seperti yang 
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 Wahyuni, s.sos.,M.si. penanggulangan kemiskinan tinjauan sosiologi terhadap dampak 
pembangunan oleh Alauddin university press 2012 
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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
Metode penelitian adalah suatu cara untuk dapat memahami objek-objek 
yang menjadi sasaran atau tujuan dari suatu penelitian. Oleh karena itu pemilihan 
metode harus menyesuaikan dengan tujuan penelitian yang bersangkutan. 
A. Jenis dan Lokasi  Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif, yaitu metode 
penelitian adalah pendekatan ilmiah terhadap keputusan ekonomi. Pendekatan 
metode ini berangkat dari data primer diproses menjadi informasi yang berharga 
bagi pengambilan keputusan
15
. Metode ini juga harus menggunakan alat bantu 
Kuantitatif berupa software computer dalam mengelolah data tersebut. 
2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, lokasi yang diambil adalah Kecamatan Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto secara keseluruhan. Tingkat pendidikan, pengangguran dan 
pendapatan melalui Badan Pusat Statistik. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pengumpulan data yang dilakukan peneliti tingkat dengan melakukan 
observasi ke tempat penelitian 
2. Penelitian kepustakaan (Library Research) 
                                                          
15 Mudrajad Kuncoro. 2000. Ekonomi Pembangunan : Teori, Masalah, dan 
Kebijakan. Yogyakarta : UPP AMP YKPN. 
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Data yang dilakukan melalui membaca data-data, laporan, teori, atau jurnal 
yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang akan dibahas.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan unit-unit observasi yang karakteristiknya 
akan diduga. Populasi dibedakan menjadi dua yaitu populasi sampling dan 
populasi sasaran. Sebagai contoh adalah apabila kita mengambil rumah tangga 
sebagai unit sampling, sedangkan yang diteliti adalah angggota rumah tangga 
yang berjenis kelamin perempuan sudah nikah disebut populasi sampling, 
sedangkan seluruh perempuan yang sudah nikah disebut populasi sasaran. 
Sedangkan, Sampel adalah sebagian dari dari populasi diharapkan mampu 




Populasi dalam penelitian ini adalah kepala keluarga penduduk di 
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto yang tercatat 39,320 KK. 
Sedangkaan jumlah sampel yang di ambil untuk mewakili jumlah populasi adalah 
214 responden dari jumlah keseluruhan populasi yang terdapatdi Kecamatan 
Tamalatea. Untuk penarikan sampel digunakan rumus sebagai berikut: 
Rumus untuk menentukan n : 
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 Nursalam. Statistik untuk Penelitian. Teknik Sampling Cetakan satu ( Makassar 
Alauddin University Press, 2012), h. 22. 
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dimana : 
n = ukuran sampel N = ukuran populasi 
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel 
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 10%. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
diperoleh melalui dengan kuesioner yang dibagikan kepada responden yang ada di 
Kecamatan Tamalatea. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti mengumpulkan 
data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang terkumpul, sehingga 
tepatlah jika hubungan antara instrumen dengan data yang diinginkan. Adapun 
jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Instrumen Observasi yaitu mengadakan pengamatan secara langsung, 
observasi dapat dilakukan dengan tes, kuisioner, ragam gambar, dan bisa 
juga melalui rekaman suara. Dalam penelitian ini menggunakan pedoman 
observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan 
akan diamati. 
2. Dokumen yaitu mengumpulkan data-data dari barang yang tertulis artinya 
melaksanakan metode dokumentasi berupa menyelediki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan dan 
sebagainya. 
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F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen   
1. Validasi  
Secara mendasar validasi adalah keadaan yang menggambarkan tingkat 
instrumen yang bersangkutan mampu mengukur yang akan diukur. Validasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah validasi konstruk. Ada tiga pembuktian 
yang dilakukan yaitu : 
a) Variabel yang diukur didefenisikan dengan jelas 
b) Hipotesis berdasarkan teori yang melandasi variabel 
c) Hipotesis diuji secara logis dan empiris.  
Dikatakan logis apabila instrumen tersebut secara analisis akal sudah sesuai 
dengan isi dan aspek yang diungkapkan. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Yaitu konsistensi dari skor yang diperoleh yaitu bagaimana konsistensinya 
antara setiap individu yang telah di tes oleh suatu instrumen. Dalam penelitian ini 
menggunakan reliabilitas instrumen paralel. Dikatakan paralel karena dua buah 
instrumen yang disusun berdasarkan satu kisi-kisi. Kedua instrumen tersebut diuji 
cobakan semua sehingga menghasilkan nilai yang korelasi. 
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G. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data  
Dalam penelitian ini, digunakan metode komparatif dan kuantitatif, yaitu 
membandingkan suatu permasalahan dan menganalisis data dan hal-hal yang 
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 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. Jakarta : Rineka Cipta hal.168 
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berhubungan dengan angka-angka atau rumus-rumus perhitungan yang digunakan 
untuk menganalisis masalah yang sedang diteliti
18
. 
Penelitian ini menggunakan analisis berganda dengan data runtut waktu 
(time series). Untuk menguji bisa atau tidak regresi tersebut digunakan dan untuk 
menguji hipotesis yang dilakukan, maka diperlukan pengujian statistik, sebagai 
berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Dimana : 
Y = Tingkat Kemiskinan 
a  = Konstanta 
X1= Tingkat Pendidikan 
X2= Tingkat Pengangguran 
X3 = jumlah Pendapatan 
b  = Koefisien regresi masing-masing variabel independent 
e = Error term 
Persamaan diatas merupakan persamanaan non linier maka untuk 
memudahkan regresi dapat transformasi menjadi linier dalam bentuk logaritma 
natural (ln) seperti pada persamaan estimasi regresi linier berikut : 
Y = ln α + b1 Ln X1+ b2 Ln X2 + b3 Ln X1 + ei 
                                                          
18
  Bani Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Cet I; Bandung : Pustaka Setia, 2008), hal. 
199 
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Keterangan :  
Y   = Logaritma Natural Nilai Tukar 
Ln x1  = Logaritma Natural Tingkat Pendidikan 
Ln x2 = Logaritma Natural Tingkat Pendapatan 
Ln x3    = logaritma Natural Jumlah Pengangguran 
Ln α = Kostanta 
b1, b2 = Parameter yang di Estimasi 
e dan μ  = Bilangan Natural dan kesalahan random 
1. Uji t 
Uji ini di gunakan  untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebas secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh ssecara signifikan terhadap 
variabel variabel terikat. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel indevendent dapat menjelaskan perubahan. Yang terjadi pada 
variabel dependent secara nyata.  tparsial (individu), digunakan untuk mengetahui 
signifikasi dan pengaruh variabel independen secara individu terhadap pariasi 
terhadap variabel dependen lainnya. 
Disini peneliti menggunakan uji t melalui probabilitas, penjelsannya 
sebagai berikut  
t-hitung   =      βi 
           E(βi)  
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Dimana  
βi = nilai koefisien regresi 
SE = nilai stndar error βi 
Dengan menggunakan tingkat keyakinan (Level of Signifikan) atau α 
tertentu, df=n-k (df=degree of freedom). Apabila nilai thitung ttabel, maka Ho 




Hipotesis yang digunakan : Ho : βi   0 ; berarti variabel independen tidak 
mempengaruhi variabel dependen Apabila probabilitas   dari 0,05 maka dapat 
dikatakan signifikan. 
2. Uji F 
Hal ini digunakan dengan cara pengujian terhadap variabel-variabel 
independen secara bersama-sama yang dilakukan untuk melihat pengaruh variabel 
independen secara individu terhadap variabel dependen. Disini penguji 
menggunakan uji F dengan menggunakan probabilitas, perhitungannya adalah 
sebagai berikut :  
F-hitung  = 
        
           
 
Dimana : 
      R
2 
=  Koefesien Determinasi 
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 Ari Sudarman, Teori dan Aplikasi Ekonometrika, (Jakarta, PT. Alex Mesia Komputindo, 
1984), h. 124 
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 n  = Jumlah Sampel (observasi) 
 K = Banyaknya Parameter / koefisien regresi plus constant. 
Dengan tingkat keyakinan α tertentu df(n-k,k-1), jika Fhitung Ftabel, maka 
H0 ditolak, yang berarti bahwa uji secara serentak semua veriabel independen 




H1 : β1 = β2 = β3 = 0, maka variabel independennya secara bersama-sama tidak 
tidak mempengaruhi variabel dependen. 
Ha: β1 ≠ β2 ≠ β3≠ 0, makavariabel independen secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen.  
Apabila probabilitas (F-statistik)   dari 0,05 maka dapat dikatan 
signifikan dalam penelitian ini, peneliti mengambil keputusan dengan 
menggunakan probabilitas. 
3. R-Square (R2) 
Nilai R
2 
menunjukkan besarnya variabel-variabel independen dalam 
mempengaruhi variabel dependen. Nilai R
2
 berkisar antara 0 dan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). 
Semakin besar nilai R
2
, maka semakin besar variasi variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen.  
Sifat dari koefesien Determinasi adalah :  
a. R2 merupakan besaran yang non negatif 
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 Ari Sudarman, 1984. Teori dan Aplikasi Ekonometrika. Jakarta: PT. Alex Mesia 
Komputindo. h. 126  
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b. Batasannya adalah (0 0 ≤ R2 ≤ 1). 
Apabila R
2
 bernilai 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel-variabel 
independen dengan variabel dependen. Semakin besar nilai R
2
 maka semakin 























HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
Kecamatan Tamalatea merupakan salah satu dari 11 Kecamatan di 
Kabupaten Jeneponto yang berbatasan dengan Kecamatan Bontoramba di sebelah 
utara, Kecamatan Binamu. Disebelah timur, Kecamatan Bangkala disebelah barat 
dan laut flores di sebeleh selatan. 
Sebanyak 7 desa/kelurahan di Kecamatan Tamalatea merupakan daerah 
pantai dan 5 desa/kelurahan lainya merupakan daerah bukan pantai dengan 
topografi atau ketinggian dari ke permukaan laut yang beragam. 
Menurut jaraknya, maka letak masing-masing/kelurahan ke ibu kota 
Kabupaten sangat bervariasi. Jarak desa/kelurahan ke ibukota Kecamatan berkisar 
1-10 Km dan ibukota Kabupaten berkisar 7-20 Km. untuk jarak terjauh adalah 
desa Bonto sungguh yaitu sekitar 20 Km dari ibukota Kabupaten (Bontosunggu), 
sedangkan untuk jarak terdekat adalah desa/kelurahan Manjangloe yaitu 7 Km. 
Kecamatan Tamalatea terdiri dari 12 desa/kelurahan dengan luas wilayah 
57,58 Km
2
. Dari luas wilayah tersebut. Dari luas wilayah Nampak bahwa 
desa/kelurahan Tonro kassi memiliki wilayah terluas yaitu 6,72 Km
2
 sedangkan 





Luas Wilayah Kecamatan Tamalatea Menurut Desa/Kelurahan Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
Kelurahan        Luas Km
2 
               Persentase 
Bontosunggu             4,37                    7,59 
Bontojai             3,00                     5,21 
Borongtala             6,13                       10,64 
Turatea Timur             4,00                    6,95 
Turatea             5,56                    9,66 
Manjangloe              6,19                    10,75 
Karelayu              3,10                    5,38 
Bontotangnga              5,94                    10,32 
Tamanroya              1,69                     2,93 
Tonrokassi Timur              4,38                     7,61 
Tonrokassi              6,78                     11,67 
Tonrokassi Barat              6,50                     11,29 
     JUMLAH              57,58         100.00 
Sumber Kelurahan Kecamatan Tamalatea 2013. 
 Kecamatan Tamalatea memiliki luas wilayah 57,58 Km
2
. Dari luas 
wilayah tersebut pada tabel 4.1 nampak bahwa desa/kelurahan Tonrokassi 
memiliki wilayah terluas yaitu 6,72 Km
2
 sedangkan paling kecil luas wilayahnya 
adalah kelurahan Tamanroya yaitu 1,69 Km
2
. 
 Tingkat klafikasi desa/kelurahan di Kecamatan Tamalatea tahun 2009 
terdiri dari 5 desa/kelurahan dengan klafikasi Swakarya dan  7  desa/kelurahan 
lainnya tergolong Swasembada. Dengan demikian tidak ada lagi desa/kelurahan 




2. Jumlah Penduduk 
Tabel. 4.2 
Jumlah Penduduk Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
Desa kelurahan       2010       2011       2012       2013 
Bontosunggu       3,256       3.221       3.238        3.276 
Bontojai       2.188       2.163        2.174        2.199 
Borongtala       3.742       3.700        3.718        3.761 
Turatea Timur       2.002       1.990        2.000        2.024 
Turatea       2.429       2.400        2.413        2.441 
Manjangloe        1.816       2.292        1.804        1.823 
Karelayu       2.319       1.796        2.304        2.328 
Bontotangga        6.203       6.130        6.163        6.227 
Tamanroya        2.747       2.715        2.730        2.758 
Tonrokassi timur        4.267       4.206        4.227        4.271 
Tonrokassi       5.089       5.030        5.056        5.108 
Tonrokassi barat       3.111       3.072        3.088        3.120 
JUMLAH      39.169      38.915       38.915       39.320 
Sumber Kantor Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
 Kecamatan Tamalatea jumlah penduduk sangat meningkat setiap tahun, 
hasil registrasi pada tabel 4.2 di atas maka Nampak bahwa jumah penduduk  tahun 
2008 sekitar 38.915 jiwa dan terakhir pada tahun 2009 sekitar 39.320 jiwa. 
 Berdasarkan jenis kelamin Nampak bahwa  jumlah penduduk laki-laki 
sekitar 19.030 jiwa dan perempuan sekitar 20.290 jiwa. Dengan demikian rasio 
jenis kelamin adalah sekitar 94 berarti setiap 100 orang penduduk perempuan 







Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin, Sex Rasio, Rumah Tangga di 
Kecamatan Tamalatea 
Kelurahan 
Jenis Kelamin  
Jumlah Sex Rasio 
Laki-laki Perempuan 
Bontosunggu        1.568      1.708       3.276         92 
Bontojai        1.062      1.137       2.199         93 
Borongtala        1.850      1.911       3.761         97 
Turatea Timur        1.013      1.011       2.024         100 
Turatea        1.179      1.262       2.441          93 
Manjangloe         916       909       1.823         101 
Karelayu        1.090      1.240       2.328          88 
Bontotangga        2.973      3.227       6.227          92 
Tamanroya       1.298      1.463       2.758          89 
Tonrokassi Timur       2.089      2.187       4.271          96 
Tonrokassi         2.482      2.622       5.108          95 
Tonrokassi Barat.        1.510      1.613       3.120          94 
JUMLAH        19.030     20.290       39.320          94 
Sumber Kantor Kecamatan Tamalatea 
 
3. Pendidikan 
 Pada tahun ajaran 2009/2010 jumlan TK di Kecamatan Tamalatea ada 13 
sekolah dengan dengan 542 orang murid dan 44 orang guru. Tingkat SD, negeri 
sebanyak 30 sekolah dengan 6.020 orang murid dan 271 orang guru. Untuk 
tingkat SLTP sebanyak 3 sekolah dengan 1.265 orang murid dan 75 orang guru. 
Sedangkan tingkat SLTA terdapat 3 sekolah dengan 1.250 orang murid dan 85 
orang guru. Selain itu terdapat pula sekolah yang berada di bawah naungan 
depertemen Agama, yaitu madrasah Tsanawiyah dan Aliyah dengan jumlah murid 
untuk masing-masing untuk Madrasah Tsanawiyah 665 orang murid, 96 orang 
guru dan Aliyah 320 orang murid. 66 orang guru. Berikut di sajikan tabel 4.3 




Tingkat Pendidikan Penduduk Kecamatan Tamalatea 
     Tingkat pendidikan            Laki-laki              Perempuan 
SLTA 
A ikut ujian 
B lulus ujian 
 
                   416 
 
                   407 
 
                      113 
 
                       99 
MA 
A ikut ujian 
B lulus ujian 
 
                    97 
 
                    68 
 
                       113 
 
                        111 
SLTP 
A ikut ujian 
B lulus ujian 
 
                   390 
 
                    381 
 
                        375 
 
                        348 
SD 
A ikut ujian 
B lulus ujian 
 
                     818 
 
                     776 
 
                         841 
 
                         808 
M.Ts 
A ikut ujian 
B lulus ujian 
 
                     119 
 
                     118 
 
                         157 
 
                         135 
Sumber BPS Kabupaten Jeneponto 
4. Mata pencaharian pokok  
 Penduduk di Kecamatan Tamalatea kebanyakan memiliki pekerjaan  
sebagai petani pangan, yang tercatat 8.901 orang. Warga Kecamatan Tamalatea 
bekerja sebagai petani pangan. 
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 Rumah tangga miskin di Kecamatan Tamalatea, rata-rata memiliki 
pekerjaan sebagai petani pangan, tukang batu, dan nelayan. disajikan tabel jenis 
pekerjaan yang di geluti oleh penduduk Kecamatan Tamalatea : 
Tabel 4.5 
Jenis Pekerjaan Penduduk Kecamatan Tamalatea 
      Jenis pekerjaan             Laki-laki           Perempuan 
Petani                   27                 2 
Buruh                   62                 30 
Peternak                  71                 21 
Neleyan                  90                 20 
Pegawai negeri sipil                   237                 227 
Pedagang keliling                  92                 52 
TNI                  523                  0 
POLRI                  237                  0 
Pensiunan PNS/POLRI                  157                 98 
Seniman                    29                  0 
Bidan swasta                    0                  21 
Perawat swasta                    72                  7 
Pengacara                   80                  9 
Pengrajin industry 
rumah tangga 
                  67                  30 
Pembantu rumah tangga                    69                   90 
Pengusaha kecil & 
menengah 
                 129                   111 
Dosen swasta                    25                    15 
Pengusaha besar                    98                    37 
Karyawan perusahaan 
swasta. 
                  998                   1002 
 Sumber Kantor Kecamatan Tamalatea. 2013 
B. Karakteristik Responden 
1. Tingkat pendidikan 
 Adanya perbedaan tingkat pendidikan membuat adanya perbedaan dalam 
pengambilan keputusan, pola fikir dan wawasan. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang maka semakin kritis dan selektif dalam memilih atau 
memutuskan, serta mempunyai wawasan yang cukup dalam menganalisa sesuatu.  
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 Tingkat Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang dalam 
berpikir/bertindak dan mengambil suatu keputusan seseorang semakin tinggi suatu 
tingkat pendidikan maka semakin kritis dalam menganalisa sesuatu. Untuk 
mengetahui tingkat pendidikan seseorang dari 25 orang narasumber yang di 
jadikan sampel dalam penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel berikut : 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
           Tingkat pendidikan                       Prekuensi  
                Tidak sekolah                               4 
                      SD                               2 
                      SMP                              10 
                      SMA                               9 
                  JUMLAH                              25 
Sumber data primer 2014 
 Berdasarkan tabel di atas dapat di jelaskan bahwa narasumber di dominasi 
oleh mereka yang hanya mengenyam tingkat pendidikan sampai SD, walaupun 
demikian mereka mempunyai wawasan yang cukup dalam memberikan informasi. 
2. Tingkat pengangguran 
Tabel 4.7 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pengangguran 
           Uraian        Laki-laki      Perempuan         Jumlah  
Penduduk         169.025        179.113         348.138 
Usia kerja         98.674        110.514          209.188 
Angkatan kerja         98.975        95.028          192.003 
Bekerja         92.831        85.960          178.791 
Menganggur          7.369         5.843          13.212 
Bukan angkatan 
kerja  
        10.668         9.232           19.900 
Sekolah          36.204        37.471           73.675 




3. Tingkat pendapatan  
 Pendapatan merupakan upah dari pekerjaan upah dari pekerjaan yang 
dilakukan. Bagi kepala keluarga besaran pendapatan yang di terima dari hasil 
pekerjaan akan di pergunakan untuk menutupi kebutuhan sehari-hari keluarga. 
Besaranpendapatan yang di peroleh di harapkan dapat membantu kesulitan yang 
dihadapi.  
Tabel. 4.8 
Karakteristik Narasumber Berdasarkan Pekerjaan 
                      Pendapatan                          Frekuensi 
                 Rp.4000.000-5000.000                                 9 
                 Rp.3000.000-3.500.000                                 2 
                 Rp.2000.000-2.500.000                                 4 
                 Rp.1000.000-1.500.000                                10 
                         Jumlah                                 25 
 Sumber: Data primer, 2014 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tingakat penghasilan 
perkelurahan narasumber tinkat pendapatannya masih di bawah 1000.00 dengan 
tingkat penghasilan seperti itu mereka sedikit banyak akan mengalami kesulitan 
untuk menopang kebutuhan keluarga, apalagi mereka hidup di pedesaan di mana 
biayaya  hidup lebih tinggi di bandingkan dengan biayaya hidup di perkotaan.  
C. Karakteristik  yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan di Kecamatan 
Tamalatea 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat di ketahui, dari 25 masyarakat per 
kelurahan yang menjadi narasumber dalam penelitian yang dilaksanakan di 
Kecamatan Tamalatea bahwa Karakteristik kemiskinan. Tingkat pendapatannya 
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rendah untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Dan bias dikatakan bahwa belum 
mampu menopang biaya hidup bagi kelurganya. 
Tabel : 4.9 

























pekerjaan yang di 
lakukan. 
Pendapatan yang 
di terima dari hasil 
















Sumber: Data Primer 2014 
 Dari hasil ke salah satu  wawancara ke narasumber yang sehari-hari 
bekerja sebagai tukang batu mengaku bahwa dirinya tidak mampu untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari . Dan untuk itu masih banyak ke kurangan yang 
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tidak bisa  untuk melakukan perbaikan dalam menyelesaikan rumahnya sehingga 
terkendali untuk merenopasi. 
 Maka itu pemerintah harus memberi bantuan kepada masyarakatnya  
sehingga tidak terjadi dampak yang salah satu adalah memberi bantuan dalam hal 
seperti untuk melakukan/membangun seperti lapangan pekerjaan sehingga 
masyarakat khususnya di  Kecamatan Tamalatea Kabupaten jeneponto. dapat  
bekerja untuk menutupi keluarganya. 
D. Hasil Penelitian 
1. Analisis uji asumsi klasik 
 Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik 
sebagai salah satu syarat dalam menggunakan analisis korelasi dan regresi linear 
berganda yang terdiri atas  :  
Gambar 4.1 : Grafik Uji Normalitas Data 
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Sebagaimana terlihat dalam grafik Normal P-P plot of regression 
Standardized Residual, terlihat bahwa titik–titik menyebar disekitar garis 
diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal (membentuk garis 
lurus ), maka dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal dan model regresi  
layak dipakai untuk memprediksi  tingkat kemiskinan berdasarkan variabel 
bebasnya. 
b.  Uji Linearitas Data 
Pada grafik Normal P-Plot of Regretion Stand diatas, terlihat titik-titik 
(data) di sekitar garis lurus dan cenderung membentuk garis lurus (linier),  
sehingga dapat dikatakan bahwa persyaratan linieritas telah terpenuhi. Dengan 
demikian karena persyaratan linieritas telah dapat dipenuhi sehingga model 
regresi layak dipakai untuk memprediksi pengaruh berdasarkan variabel bebasnya. 
c .  Uji multikolinearitas 
Uji multikolinieritas data perlu dilakukan untuk menguji apakah pada 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas, jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas (MULTIKO). Dan 
untuk mengetahui multikolinieritas antar variabel bebas tersebut, dapat dilihat 
melalui VIF (variance inflation factor) dari masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Apabila nilai VIF tidak lebih dari 5 berarti mengindikasi 




Adapun hasil pengujian teringkas dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.5 : Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Bebas 
Variabel Bebas Tolerance VIF 








0,523 1.313 Terpenuhi 
Tingkat 
Pendapatan (X3) 
0,762 1.911 Terpenuhi 
Sumber : Output Analisis Regresi (SPSS 17) 
d. Uji heteroskedastisitas 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan jika varians 
berbeda, disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 








Dari grafik Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak 
dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas 
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heretoskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi  layak dipakai 
untuk melakukan regresi linear berganda. 
1. Analisis Regresi 
Untuk dapat membuktikan Hipotesis yang diajukan sebelumnya, bahwa 
pendidikan, mempengaruhi pendapatan Tingkat Kemiskinan), di Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto. maka hal tersebut dilakukan dengan 
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) yang dilakukan untuk 
menghitung koefisien regresi berganda (Multiple Regression). Metode ini akan 
memperlihatkan hubungan antara variabel bebas (Independent Veriabel) yaitu  
pendidikan, pengangguran, pendapatan terhadap Tingkat Kemiskinan variabel 
terikat (Dependent Variabel). Data yang digunakan diperoleh dan diolah dengan 
menggunakan Microsoft Office Excel 2007- dan hasil olahan tersebut selanjutnya 
diestimasikan kedalam program Statistik dengan menggunakan perangkat lunak ( 









































 ,652 ,647 ,03742 ,652 130,430 3 209 ,000 1,754 
a. Predictors: (Constant), Pengangguran, Pendapatan, Pendidikan 
b. Dependent Variable: Kemiskinan 
 
 
1. Koefisien Regresi (R) 
Perhitungan yang dilakukan untuk mengukur tingkat proporsi ataupun 
persentase dari variasi total variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh model 
regresi. Adapun hasil regresi dari atas diperoleh R sebesar 0,807 Hal ini 
menunjukkan adanya hubungan korelasi yang sangat kuat serta eratnya hubungan 
antara  pendidikan, pengangguran, dan pendapatan terhadap Tingkat Kemiskinan 
di Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jenepnto. 
2. Uji Statistik 
a. Koefisien determinasi (R2) 
Dari hasil regresi yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 17 
terdapat pengaruh variabel pendidikan, pengangguran, pendapatan terhadap 
tingkat Kemiskinan  tersebut, dengan perolehan  nilai R
2
 sebesar 0,652 Hal ini 
berarti nilai koefisien determinasi (R-squared) dengan angka 0,652 menunjukkan 
79,0%  tingkat kemiskinan dipengaruhi oleh ketiga  variabel bebas (pendidikan, 
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pengangguran dan pendapatan) dan sisanya 21,0% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Persentase koefisien determinasi dapat dikatakan kuat karena lebih dari 50%. 
b. Uji Simultan (uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Pengujian statistik F ini dilakukan dengan cara 
membandingkan F-hitung dengan F-tabel. 
Tabel 4.7: Nilai Signifikansi Uji F 





Square F Sig. 
1 Regression ,548 3 ,183 130,430 ,000
b
 
Residual ,293 209 ,001   
Total ,841 212    
a. Dependent Variable: Kemiskinan 
b. Predictors: (Constant), Pengangguran, Pendapatan, Pendidikan 
 
Dari regresi, faktor-faktor yang mempengaruhi Tingkat Kemiskinan di 
Kecamatan Tamalatea Kabupaten  Jeneponto  perhitungan yang di dapat adalah F-
hitung sebesar 130,430 sedangkan F-tabel (n-k-1 / 213-3-1=209) sebesar 3,293 
sehingga F-hitung > F-tabel (130,430 >3,293) Perbandingan antara F-hitung dan 
F-tabel menunjukkan bahwa F-hitung > F-tabel. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
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a. Uji Parsial (uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya dilakukan untuk menunjukkan seberapa besar 
pengaruh variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen. Pengujian t-statistik di lakukan dengan cara membandingkan 
antara t-hitung dengan t-tabel. 




























1 (Constant) -,617 ,147  -4,206 ,000      
Pendidikan ,164 ,056 ,178 2,955 ,003 ,575 ,200 ,121 ,457 2,188 
Pendapatan ,127 ,061 ,097 2,085 ,038 ,055 ,143 ,085 ,762 1,313 
Pengangguran 1,064 ,088 ,682 12,085 ,000 ,798 ,641 ,493 ,523 1,911 
a. Dependent Variable: Kemiskinan 
 
Uji t-statistik yang dilakukan dengan menggunakan uji satu sisi (one tail 
test) dengan tingkat signifikansi sebesar α<0.05. Dari hasil uji regresi 
mengemukakan bahwa variabel pendidikan tingkat signifikansinya sebesar 0,003 
(0,03<0,05), variabel pengangguran tingkat signifikansinya sebesar 0,000 
(0,00<0,05), dan variabel pendapatan tingkat signifikansinya sebesar 0,038 
(0,038<0,05), sehingga keseluruhan variabel dalam penelitian ini berpengaruh 
secara signifikan terhadap tingkat kemiskinan.  
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1) Uji statistik variabel pendidikan 
Hipotesis pengaruh variabel pendidikan terhadap tingkat kemiskinan yang 
di gunakan adalah : 
(a) Ho   :   β1 < 0, berarti variabel pendidikan tidak berpengaruh terhadap 
variabel tingkat kemiskinan 
(b) Ha   :   β1   >  0, berarti variabel pendidikan berpengaruh terhadap variabel 
Tingkat Kemiskinan 
Hasil perhitungan yang di dapat adalah T-hitung X1 = 2,955 sedangkan 
t-tabel = 1,721 , sehingga T-hitung > T-tabel (2,955 >  1,721). Perbandingan 
antara t-hitung dengan t-tabel yang menunjukkan bahwa t-hitung >  t-tabel maka 
Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Dengan nilai T-hitung sebesar 
2,955 dan nilai koefesien sebesar -0.029 yang menyatakan bahwa 1% peningkatan 
pendidikan akan mempengaruhi tingkat kemiskinan. Hal ini sesuai dengan 
hipotesis awal yang menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan di kecamatan Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto. 
2) Uji statistik variabel pengangguran 
Hipotesis pengaruh variabel pengangguran terhadap variabel tingkat 
kemiskinan yang digunakan adalah : 
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(a) Ho : β2 < 0, berarti variabel penganguran berpengaruh terhadap 
tingkat kemiskinan.  
(b) Ha : β2 > 0, berarti variabel pengangguran berpengaruh 
terhadap tingkat kemiskinan. 
Hasil perhitungan yang di dapat adalah T-hitung X2 = 12,085 sedangkan 
t-tabel = 1,721, sehingga T-hitung > T-tabel (12,085 > 1,721). Perbandingan 
antara t-hitung dengan t-tabel yang menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabel maka 
Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Tingkat Pengangguran 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan. Dengan nilai T-
hitung sebesar 2,085 dan nilai koefesien sebesar -0.029, yang menyatakan bahwa 
1% peningkatan pengangguran mempengaruhi Tingkat Kemiskinan sebesar -
0.029,. Hal ini sesuai dengan hipotesis sebelumnya bahwa Tingkat Pengangguran 
berpengaruh secara positif terhadap Tingkat Kemiskinan. 
3) Uji statistik variabel pendapatan 
Hipotesis pengaruh variabel pendapatan adalah : 
(a) Ho : β2 < 0, berarti variabel Tingkat Pendapatan tidak berpengaruh 
terhadap Tingkat Kemiskinan.  
(b) Ha : β2 > 0, berarti variabel tingkat pendapatan berpengaruh 
terhadap pendapatan Tingkat Kemiskinan. 
Hasil perhitungan yang di dapat adalah T-hitung X3 = 2,085 sedangkan 
t-tabel = 1,721, sehingga T-hitung >T-tabel (2,085 > 1,721). Perbandingan antara 
t-hitung dengan t-tabel yang menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabel maka Ho 
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ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat pendapatan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Dengan nilai T-
hitung sebesar 2,085 dan nilai koefesien sebesar -0.029, yang menyatakan bahwa 
1% peningkatan pendapatan akan mempengaruhi tingkat kemiskinan sebesar 
0.029. Hal ini sesuai dengan hipotesis sebelumnya yang menyatakan bahwa 
tingkat pendapatan secara positif berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. 
A. Pembahasan  Hasil Penelitian 
1. Hasil uji simultan 
Variabel pendidikan (X1), Tingkat Pendidikan (X2) Tingkat Pengangguran 
(X3) Tingkat Pendapatan (Y) Tingkat Kemiskinan secara simultan/bersama-sama 
menunjukan hasil nilai Fhitung adalah sebesar 130.430 dan F tabel sebesar 3,072 
dengan Signifikan F sebesar 0,00 atau lebih kecil dari 0,05 (5%), sehingga 
menolak H0  dan menerima Ha. Hasil ini menyatakan bahwa semua variabel bebas 
yaitu pendidikan (X1) pengangguran (X2) pendapatan (X3) berpengaruh signifikan 
secara simultan terhadap tingkat kemiskinan (Y).  
Berdasarkan asumsi dasar teori “human capital yang mengatakan bahwa 
seseorang dapat meningkatkan kesuksesan seseorang  dengan melalui Tingkat  
pendidikan. Setiap tambahan satu tahun sekolah berarti, di satu pihak, 
meningkatkan kemampuan seseorang  dan Tingkat penghasilan seseorang.
21
 
Terutama Tingkat Pendidikan, dengan semakin tinggi Pendidikan, cenderung 
untuk mengurangi Tingkat Kemiskinan. Apabila Pendidikan semakin Tinggi maka 
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 Payaman j. Simanjuntak, dalam penelitian satrio adi setiawan (Pengaruh Umur, 
Pendidikan, Pendapatan, Pengalaman Kerja dan Jenis Kelamin Terhadap Lama Mencari Kerja 
Bagi Tenaga Kerja Terdidik di Kota Magelang, 2010. 
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peluang untuk mendapatkan   pendapatan semakin besar. Dengan memiliki 
kemempuan didukung tingkat pendidikan yang tinggi, maka Tingkat Pendidikan 
akan mempunyai lebih banyak kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan.
22
 
Tingkat Kemiskinan  pada umumnya mempengaruhi tingkat pendapatan. Teori 
tersebut sesuai dengan hasil uji simultan variabel pendidikan, pengangguran dan 
pendapatan terhadap tingkat kemiskinan . 
2. Hasil uji parsial 
a) Pengaruh variabel pendidikan terhadap tingkat kemiskinan 
Hasil penelitian menunjukkan T-hitung X1 = 2,955 sedangkan t-tabel = 
1,721, sehingga T-hitung > T-tabel (2,955 >  1,721). Sehingga Ho ditolak Ha 
diterima, dengan demikian varabel pendidikan (X1) berpengaruh dan signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa pendidikan berpengaruh dan 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Secara teori pendidikan berpengaruh 
terhadap tingkat kemiskinan, ini berdasarkan teori “human capital yang 
mengatakan bahwa seseorang dapat meningkatkan penghasilannya melalui 
peningkatan pendidikan. Setiap tambahan satu tahun sekolah berarti, di satu pihak 
meningkatkan kemampuan dan tingkat penghasilan seseorang. 
pada hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan mempengaruhi 
tingkat pendapatan yang diterima oleh masyarakat miskin pendapatan yang 
diperoleh dari pekerjaan lain dapat membantu kesejahteraan masyarakat. Namun, 
pendidikan mereka tidak menjamin tingkat pendapatan yang diperolehnya. 
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masyarakat tingkat pendidikannya tinggi upah sama dengan yang berpendidikan 
rendah. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi tingkat 
pendapatannya, demikian sebaliknya. Hubungan ini berkenaan dengan status 
pekerjaan yang diperoleh seseorang pada tingkat pendidikan tertentu. Untuk 
pekerjaan sebagai manajer ataupun direktur perusahaan pasti dibayar dengan gaji 
yang  yang lebih tinggi, sehingga pendapatan mereka juga tinggi. Akan tetapi 
untuk mendapat pekerjaan sebagai  tersebut dibutuhkan keahlian dan kemampuan 
yang tinggi, yang diperoleh salah satunya melalui pendidikan yang tinggi juga. 
Demikian juga untuk memperoleh upah kecil sehingga pendapatannya rendah, 
tidak membutuhkan pendidikan yang tinggi. Pada akhirnya memang ada pengaruh 
langsung dari tingkat pendidikan terhadap pendapatan seseorang. 
Hasil penelitian menunjukkan T-hitung X2 = 12,085 sedangkan t-tabel = 
1,721, sehingga T-hitung > T-tabel (12,085 > 1,721). Sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima, dengan demikian variabel Tingkat Pengangguran (X
2
) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan. 
Berdasarkan hasi penelitian tersebut bahwa berpengaruh dan signifikan 
terhadap Tingkat Kemiskinan. Hal ini sejalan dengan teori yang mengatakan 
bahwa pendapatan mempengaruhi oleh Tingkat Kemiskinan. Sugeng (2009), 
menyimpulkan bahwa pengangguran  berpengaruh terhadap Tingkat Kemiskinan 
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dalam perekonomian. Semakin lama Menganggur maka semakin susah 
mendapatkan pekerjaan  sehingga kebutuhan keluarga tidak  terpenuhi.
23
 
Hasil penelitian menunjukkan T-hitung X3 = 2,085 sedangkan t-tabel = 
1,721, sehingga T-hitung < T-tabel (2,085 > 1,721). Sehingga Ho diterima dan Ha 
ditolak, dengan demikian variabel Tingkat Pendapatan (X
3
)  berpengaruh dan 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa Tingkat pendapatan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan. Diperkirakan 
bahwa dengan tingginya Tingkat Pendapatan lebih sanggup untuk mendapatkan 
pekerjaan didukung tingkat pendapatan yang tinggi, maka dapat mengurangi 












                                                          
23
 Eliana, N dan Ratina, R. 2006, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Curahan Waktu 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka peneliti dapat 
menyimpulkan: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Tingkat Kemiskinan  yaitu tingkat 
pendidikan, tingkat pengangguran, tingkat  pendapatan. Variabel 
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat 
Kemiskinan. Setiap penambahan tingkat pendidikan sebesar 1 %, maka 
Tingkat Kemiskinan akan mengalami peningkatan sebesar 0,03. Hal ini 
sesuai dengan hipotesis sebelumnya bahwa pendidikan berpengaruh secara 
positif terhadap Tingkat Kemiskinan. 
2. Variabel Tingkat Pengangguran dan Pendapatanberpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan. Setiap penambahan Jumlah 
Pengangguran  sebesar 1 % maka Tingkat Kemiskinan akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,00. Hal ini sesuai dengan hipotesis sebelumnya 
bahwa Tingkat Pengangguran  berpengaruh secara positif terhadap Tingkat 
Kemiskinan. 
B. Saran   
Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang telah dikemukakan dari 
pembahasan sebelumnya, maka dapat diajukan saran sebagai berikut : 
1. Untuk lebih mengurangi Tingkat Kemiskinan di Kecamatan Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto. seharusnya pemerintah daerah dapat 
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memperhatikan masyarakatnya untuk menanggulangi Tingkat 
Kemiskinan, selain itu senantiasa menciptakan situasi yang kondusif di 
Sulawesi selatan agar  lebih banyak investor yang ingin menanamkan 
modalnya. 
2. Diharapkan kepada pemerintah agar lebih intensif  dalam menanggulangi 
Tingkat Kemiskinan anggaran daerah, karena Pengeluaran Pemerintah 
merupakan salah satu variabel kunci dalam merangsang terwujudnya 
pembangunan sarana dan prasarana daerah. 
3. Diharapkan kepada pemerintah daerah memperhatikan masyarakatnya 
dalam menenggulangi  tingkat kemiskinan  yang ada di Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto ,  
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حرو مكيلع ملاسلاوـهتاكربو للها ةم 
 
77 
